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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi pengaruh antara environmental
knowledge terhadap pro-environmental behavior yang dimediasi oleh organizational trust pada
karyawan DKI Jakarta. Pada penelitian ini responden yang digunakan sebanyak 200 orang, diperoleh
dari kuesioner online dengan teknik accidental sampling. Alat ukur yang digunakan pada penelitian ini
yaitu Pro-Environmental Behavior Scale untuk mengukur pro-environmental behavior, Environmental
Knowledge Scale untuk mengukur environmental knowledge, dan Organizational Trust Inventory untuk
mengukur organizational trust. Dalam analisis penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi F
Hayes. Hasil yang didapatkan pada penelitian ini yaitu bahwa environmental knowledge memiliki
pengaruh signifikan negatif terhadap pro-environmental behavior, tidak terdapat pengaruh secara
signifikan antara environmental knowledge terhadap organizational trust, dan organizational trust tidak
memediasi pengaruh environmental knowledge terhadap pro-environmental behavior.

Kata kunci: Kepercayaan organisasi; Pekerja DKI Jakarta; Pengetahuan lingkungan; Perilaku pro
lingkungan

Abstract: This study aims to determine whether there is an influence between environmental knowledge
on pro-environmental knowledge mediated by organizational trust in DKI Jakarta employees. In this
study, 200 respondents were used, obtained from an online questionnaire using accidental sampling
technique The measurement tools used in this study are the Pro-Environmental Behavior Scale to
measure pro-environmental behavior, the Environmental Knowledge Scale to measure environmental
knowledge, and the Organizational Trust Inventory to measure organizational trust. In the analysis of
this study using the F Hayes regression analysis technique. The results obtained in this study are that
environmental knowledge has a significant negative effect on pro-environmental behavior, there is no
significant effect between environmental knowledge on organizational trust, and organizational trust
does not mediate the effect of environmental knowledge on pro-environmental behavior.

Key words: DKI Jakarta employees;, Environmental knowledge; Organizational trust; Pro-
environmental behavior
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PENDAHULUAN
Berbagai masalah lingkungan menjadi
ancaman bagi kelestarian lingkungan, di
antaranya pemanasan global, polusi udara
perkotaan, kekurangan air, kebisingan
lingkungan, dan hilangnya keanekaragaman
hayati. Masalah ini terjadi akibat dari perilaku
manusia (Vlek & Steg, 2007). BMKG
menjelaskan kualitas udara Jakarta pada Januari
2022 berada di kategori tidak sehat. Di antara
kota-kota lain, parameter partikulat PM2,5 di
udara Ibu Kota sempat tercatat paling tinggi
yaitu 87,1 mikrogram per meter kubik.
Buruknya kualitas udara ini disebabkan oleh
kendaraan bermotor. Diketahui bahwa jumlah
kendaraan di Jakarta semakin meningkat, hal
ini didapatkan data bahwa terdapat peningkatan
sebanyak 21,75 juta. Kebanyakan dari
pengendara motor yaitu para pekerja di Jakarta,
direktur lalu lintas polda metro jaya Kombes
Pol Latif Usman menuturkan bahwa orang-
orang di Jakarta melakukan aktivitas secara
bersamaan dimulai dari jam 7 sampai 9 pagi
(Ahdiat, 2022). Maka dari itu perusahaan
memiliki tanggung jawab dalam menjaga dan
melestarikan lingkungan. Namun, sebagian
besar  perusahaan  kepedulian terhadap
lingkungannya masih kurang.
Hal ini dibuktikan bahwa sebanyak 645
perusahaan masih kurang dalam pengendalian
atau  kerusakan

2022). Di

pencemaran

(Kenedi,

lingkungan
Kanada, peneliti
melaporkan efek jangka pendek dari polusi
udara pada kunjungan gawat darurat karena
depresi dan upaya bunuh diri (Szyszkowicz et
al., 2010). Analisis

berfokus

deret waktu mereka

pada diagnosis depresi akibat

82

perubahan patofisiologis yang parah di SSP,
dan hasil mereka menunjukkan bahwa polusi
udara mungkin telah memperburuk gejala
depresi di antara kumpulan pasien di komunitas
yang menderita depresi. Bullinger (1989) telah
mengusulkan bahwa paparan jangka pendek
udara

terhadap  polusi lebih  mungkin

mempengaruhi  suasana hati  sehari-hari
daripada menyebabkan penyakit depresi berat.
Meskipun penelitian telah menemukan bahwa
depresi mayor atau minor, umumnya terjadi
pada orang tua, yang mungkin juga paling
rentan terhadap efek kesehatan yang merugikan
dari polusi udara (Paus & Barrett, 2004).
Lingkungan adalah kondisi eksternal
yang di dalamnya terdapat interaksi manusia
dengan segala aktivitas dan kehidupannya.
Maka perilaku manusia menjadi penting dalam
upaya mengurangi pengaruh negatif dari
kerusakan lingkungan salah satunya yaitu pro-
environmental behavior (Gifford & Nilsson,
2014). Dengan adanya pro-environmental
behavior bertujuan untuk mengurangi dampak-
dampak negatif akibat kerusakan alam dengan
memperbaiki dan melestarikan lingkungan
(Palupi & Sawitri, 2018). Pro-environmental
behavior adalah tindakan sadar yang dilakukan
oleh

individu untuk mengurangi dampak

negatif kegiatan manusia terhadap lingkungan

dan/atau  untuk  meningkatkan  kualitas
lingkungan (Sawitri et al., 2015).
Pro-environmental behavior

merupakan bentuk tindakan lingkungan yang
secara sadar berusaha meminimalkan dampak
negatif dari tindakan seseorang terhadap alam
dan dunia buatan, dan hanya mengacu pada

tindakan pribadi yang secara langsung terkait



dengan perbaikan lingkungan. Tindakan
lingkungan tersebut dapat dilakukan secara
individu atau kolektif, dan mungkin langsung
atau tidak langsung dalam pendekatan mereka
untuk mengurangi kerusakan, dan memperbaiki
lingkungan.  Pro-environmental  behavior
mengarah pada perilaku yang merugikan
lingkungan sesedikit mungkin, atau bahkan
menguntungkan lingkungan (Steg & Vlek,
2009).

Kaida & Kaida (2015) membagi pro-
environmental behavior kedalam tiga bagian
yang berbeda dari perilaku sehari-hari yaitu
transportasi, penggunaan sumber daya dan
energi, serta konsumsi produk dan daur ulang.
PEB meliputi berbagai bentuk perilaku, dengan
tiga perilaku utama yaitu pengurangan limbabh,
penggunaan kembali, dan daur ulang (Li & Tilt,
2019). Menurut Gifford & Nilsson (2014)
menuturkan ~ bahwa  perilaku  manusia
berdampak pada lingkungan. Manusia tinggal
di bumi menyesuaikan kenyamanan dan
kebutuhan dirinya dengan menggunakan
sumber daya alam, jika digunakan secara
berlebihan dapat menganggu kelangsungan
makhluk hidup Dalam

aktivitas lainnya.

mengupayakan terjadinya sebuah perilaku
dalam pro-environmental behavior dibutuhkan
pengetahuan.

Environmental knowledge merupakan
salah satu faktor pro-environmental behavior,
hal ini dapat dibuktikan dari beberapa
penelitian. Kitzmiller et al. (2013) menuturkan
bahwa environmental knowledge menunjukkan
efek tidak langsung pada perilaku pro-
(2013)

menunjukkan environmental knowledge secara

lingkungan. Vicente-Molina et al.
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objektif maupun subjektif mempengaruhi pro-
environmental behavior. Amoah & Addoah
(2021) menjelaskan dalam hasil penelitiannya
bahwa pengetahuan lingkungan memiliki
pengaruh secara positif dan secara statistik
sangat signifikan dalam menjelaskan pro-
environmental behavior, dan perubahan pro-
environmental behavior diperhitungkan oleh
environmental knowledge (faktor internal) serta
faktor sosial-ekonomi (eksternal).

Penelitian yang dilakukan Latif et al.
(2015) menyebutkan bahwa environmental
knowledge mempengaruhi penanaman nilai-
nilai lingkungan yang juga akan mempengaruhi
perilaku pro-lingkungan individu tersebut.
Selain itu penelitian lain menuturkan bahwa
environmental knowledge berpengaruh pada
pro-environmental behavior (Duan & Sheng,
2018). Penelitian lain juga menyebutkan bahwa
terdapat pengaruh signifikan environmental
knowledge terhadap  pro-environmental
behavior (Norouzi et al., 2021). Environmental
knowledge sebagai pembelajaran formal harus
berkontribusi pada pertumbuhan dan perbaikan
perilaku individu terhadap lingkungan karena
ini adalah produk kurikulum yang
dilaksanakan oleh lembaga (Wurjaningrum et
al, 2020).

Pengetahuan lingkungan merupakan

masukan penting untuk pengambilan keputusan

publik dan individu, namun seringkali
pengetahuan  lingkungan yang  berguna
tampaknya tidak dapat digunakan untuk

pengambil keputusan (Dewulf et al., 2020).

Environmental Knowledge merupakan
komponen utama literasi lingkungan, diikuti

oleh keterampilan, sikap dan perilaku (Erdogan



et al., 2009). Penelitian menyatakan bahwa
Environmental Knowledge mempengaruhi dua
aspek, yaitu sistem sosial (perubahan
demografi dan urbanisasi) dan sistem ekologi
(praktik

pengelolaannya) (McDaniel & Alley, 2005).

penggunaan lahan dan

Selain environmental knowledge, adapun faktor

lain yang dapat mempengaruhi

environmental behavior yaitu organizational

pro-

trust. Trust bertujuan membantu individu untuk
bekerjasama dengan baik kepada organisasi
guna menjaga dan melestarikan lingkungan
untuk mencapai satu tujuan perusahaan
(Bijlsma & Koopman, 2003). Para peneliti
setuju bahwa meskipun sulit, terdapat peran
penting frust dengan organisasi pada
environmental knowledge, dimana memberikan
environmental knowledge pada individu di
dalam organisasi sangat penting untuk bersaing
menjaga lingkungan (Del Chiappa & Baggio,
2015).

Trust adalah kunci dalam berbagi
pengetahuan dalam dan antar

(Johannessen et al., 2001). Altuntas & Baykal

organisasi

(2010) menuturkan bahwa organizational trust
adalah keyakinan individu bahwa organisasi
akan melakukan segala upaya, baik expilcit
maupun tersirat, dengan itikad baik untuk
bertindak sesuai dengan komitmen, bahwa
kejujuran dalam hubungan akan memastikan
konsekuensi dari komitmen, dan bahwa orang-
orang yang terlibat tidak akan berusaha untuk
mengambil keuntungan dari orang lain bahkan
jika mereka memiliki kesempatan.
Organizational trust adalah sebagai
bentuk tingkat kepercayaan individu pada
individu lain (Park et al., 2021). Kemampuan
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perusahaan untuk membangun hubungan antar
organisasi seperti aliansi dan kemitraan telah
menjadi hal yang penting untuk sumber daya
saing berbasis pengetahuan dan kemampuan
dinamis (Eisenhardt & Martin, 2000).
Organizational trust diprediksi dapat
memperkuat efek hubungan atau memediasi

hubungan antara environmental knowledge dan

pro  environmental  behavior.  Penelitian
sebelumnya yang dilakukan McTiernan et al.
(2021), menuturkan bahwa trust dapat

memediasi antara environmental knowledge
terhadap pro-environmental behavior secara
positif. Mooradian et al. (2006) menuturkan
efek dari trust dan knowledge memiliki

pengaruh  untuk  kepentingan  berbagi
pengetahuan dalam hubungannya dengan
faktor organisasi dan lingkungan.

Berdasarkan pemaparan informasi
mengenai fenomena yang telah dijelaskan
bahwa pro environmental behavior sangat
penting untuk mencegah dan mengatasi
permasalahan lingkungan di sekitar. Maka dari
itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
lebih lanjut lagi mengenai faktor yang dapat
mempengaruhi terjadinya pro-environmental
behavior yaitu organizational trust dan
environmental knowledge. Kebaruan yang ada
pada penelitian ini adalah pemilihan variabel
mediator organizational trust dan
environmental knowledge sebagai prediktor
dengan pro-environmental behavior yang mana
sejauh pengetahuan peneliti belum pernah
dilakukan pada populasi pekerja di DKI

Jakarta.



METODE
Responden penelitian. Pada penelitian ini
sebanyak 200 responden turut berpartisipasi.
Pemilihan respoden dilakukan melalui kriteria
yang sudah ditetapkan, yaitu pekerja di DKI
Jakarta.
Desain penelitian. Pada penelitian ini desain
yang digunakan berupa non-experimental,
yaitu subjek tidak mendapatkan perlakuan atau
manipulasi apapun dalam penelitian. Teknik
pengambilan data pada penelitian
menggunakan metode accidental sampling,
yaitu pengambilan data dimana sampel yang
menurut penelitian ini memiliki informasi yang
diperlukan, sebelumnya peneliti membuat
kriteria khusus yang menggambarkan sampel
pada fenomena penelitian secara spesifik yang
telah ditentukan untuk memberikan informasi
yang dibutuhkan penelitian (Kumar, 2011).
Pada penelitian ini peneliti menggunakan
teknik sampling non-probability sampling.
Menurut Kumar (2011), menjelaskan non-
probability  sampling  adalah teknik
pengambilan sampel yang tidak semua anggota
populasi  dalam  penelitian =~ memiliki
kesempatan yang sama untuk menjadi sampel
penelitian (Kumar, 2011).
Alat

Instrumen penelitian. ukur

yang

digunakan untuk mengukur pro-
environmental behavior dalam penelitian ini
adalah pro-environmental behavior scale
(PEBS) yang diadaptasi dari Larson et al.
(2015). Alat ukur ini terdiri dari 13 item yang
dinilai berdasarkan skala Likert satu sampai
lima. Environmental knowledge diukur dengan
ukur  Environmental

menggunakan  alat

Knowledge Test yang diadaptasi dari DeChano
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(2006) terdiri dari 20 item yang dinilai

berdasarkan jawaban  pilihan  ganda.

Organizational  trust  diukur  dengan
menggunakan alat ukur Organizational Trust
(0TI dari

Inventory yang diadaptasi

(Cummings & Bromiley, 1996).

Prosedur penelitian. Terdapat 3 tahap pada
penelitian ini, yaitu tahap persiapan, tahap uji
coba, dan tahap pengambilan data. Proses
penelitian ini dimulai melalui tahap persiapan
dengan menentukan fenomena, sebagai tahap
permulaan menentukan variabel yang menarik
untuk diteliti sampai melakukan adaptasi alat
ukur. Selanjutnya melakukan uji coba alat
ukur (pilot study) yang disebar online melalui
google form kemudian disebar kepada 30
responden penelitian yang memiliki kriteria
sesuai dengan yang sudah ditentukan.
Kemudian data yang sudah diperoleh akan
diuji menggunakan software SPSS versi 23.
data  dilakukan

Pengambilan dengan

menyebarkan kuesioner selama 14 hari
melalui google form yang disebar melalui
sosial media.

Analisis data. Setelah semua data telah
terkumpul, langkah selanjutnya adalah analisis
data menggunakan SPSS wversi 23 untuk
melakukan uji validitas, uji reliabilitas, uji
normalitas menggunakan metode kolmogorov
homogenitas

Box’s M,

smirnov, uji menggunakan

metode  Barlett dan  uji
multikolinearitas menggunakan metode anova.
Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan
uji F Hayes untuk melihat efek mediasi yang

diberikan.



uji korelasi berdasarkan hasil uji korelasi di
HASIL

Sebanyak 200 para pekerja di DKI

atas maka peneliti selanjutnya akan

melakukan uji regresi F Hayes.
Jakarta telah berpartisipasi dalam penelitian ini.

. q e o . Gambar 1. Uji Regresi F Hayes
Berikut adalah hasil uji hipotesis pada

penelitian ini. S
$
$

Tabel 1. Hasil uji korelasi &
Variabel 1 2 3 )
Environmental ¢ OB P00
. -

Knowledge é::l?:dm:m)a(l Environmental

e owledge (X) Behavior (Y)
Organizational -0.054
Trust Inderect effect = -0.0006, 95% CI [-0.0201, 0.0187]
Pro- 0.179* 0.032
Environmental Hasil analisis yang telah dilakukan
Behavior

: — menunjukkan bahwa environmental knowledge

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat
berpengaruh secara signifikan terhadap pro-

bahwa hubungan antara environmental
environmental behavior ke arah negatif dengan

knowledge dan pro-environmental behavior
o direct effect b = -0.2902, t = -2.5674.

pada karyawan mendapatkan skor nilai
, o , Environmental knowledge tidak berpengaruh

korelasi (r = -0.179) dan signifikan sehingga
) secara signifikan terhadap organizational trust

dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan ke
) _ ke arah positif dengan direct effect b =0.0129,

arah korelasi negatif antara environmental
t = 0.0841. Organizational trust tidak

knowledge dengan  pro-environmental
. ) . berpengaruh secara signifikan terhadap pro-

behavior pada pekerja. Kemudian didapatkan
. environmental behavior dengan direct effect

hasil antara environmental knowledge dengan

) o ) b=0.0499, t = 0.9536.

organizational trust yaitu nilai korelasinya
) o Hasil uji analisis menunjukan variabel

sebesar (r=-0.054) dan tidak signifikan, maka
] . independen (environmental knowledge) tidak

dapat dikatakan bahwa tidak terdapat
o . memiliki pengaruh terhadap variabel mediator

hubungan yang signifikan ke arah positif
(organizational trust) dan variabel mediator

antara environmental knowledge dengan
tidak memiliki pengaruh terhadap variabel

organizational trust.

dependen (pro environmental behavior),

Sclanjutnya didapatkan hasil antara sehingga analisis mediasi tidak dapat

organizational trust dengan pro-

dilanjutkan.
environmental ~ behavior  yaitu  nilai
korelasinya sebesar (0.032) dan tidak SIMPULAN
signifikan, sehingga dapat dikatakan bahwa Berdasarkan hasil analisis data dan
tidak terdapat hubungan signifikan keaarah pengujian hipotesis yang telah dilakukan, dapat
positif antara organizational trust dengan pro- disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh
environmental behavior. Setelah melakukan environmental  knowledge terhadap pro-
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environmental behavior yang dimediasi oleh
organizational trust pada pekerja di DKI
Jakarta. Hal ini dikarenakan hasil korelasi pada
penelitian ini tidak memenuhi syarat uji F

Hayes.

DISKUSI
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan
mengetahui apakah terdapat pengaruh antara
environmental  knowledge terhadap pro-
environmental behavior yang dimediasi oleh
organizational trust pada karyawan di DKI

Jakarta. Hasil penelitian ini menunjukkan

bahwa  tidak ada  pengaruh  antara
environmental knowledge terhadap pro-
environmental behavior melalui

organizational trust pada karyawan di DKI
Jakarta. Hasil ini menunjukkan karyawan di
merasakan bahwa

Jakarta belum

perusahaannya belum peduli terhadap
kelestarian lingkungan atau belum menjaga
lingkungan.

Hasil korelasi penelitian menunjukkan
bahwa terdapat hubungan sangat kecil antara
organizational trust dengan pro-environmental

behavior pada karyawan di Jakarta. Pada

penelitian ini mendapatkan hasil bahwa
terdapat hubungan sangat kecil antara
environmental knowledge dengan

organizational trust pada karyawan di DKI
Jakarta. Hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian Li & Tilt (2019) menyatakan
bahwa trust dan knowledge memiliki pengaruh
positif untuk kesadaran individu terhadap
perlindungan  lingkungan. Maka  dapat
diartikan bahwa paparan informasi mengenai
melalui

pengetahuan lingkungan
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organizational trust belum berjalan dengan
baik. Para peneliti setuju bahwa meskipun
sulit, terdapat peran penting frust dengan
organisasi pada environmental knowledge,
dimana memberikan environmental knowledge
pada individu di dalam organisasi sangat
penting untuk bersaing menjaga lingkungan
(Del Chiappa & Baggio, 2015).

Berdasarkan hasil analisis korelasi,
menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara
pengetahuan mengenai lingkungan individu
dengan perilaku pro lingkungan individu.
Maka, semakin tinggi individu memiliki
pengetahuan lingkungan, maka semakin tinggi
individu

perilaku terhadap  pro-

juga
lingkungan.

Hal di atas sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Vicente-Molina et al.,
2013) menunjukkan environmental knowledge
secara objektif maupun subjektif
mempengaruhi pro-environmental behavior.
Kemudian dilakukan analisis mediasi untuk
membuktikan hipotesis yang terjadi antara
independent variabel dengan variabel mediator
dan variabel mediator dengan variabel
dependen. Akan tetapi, pada penelitian ini
tidak terdapat hubungan signifikan antara
environmental knowledge sebagai variable
independen dengan organizational  trust
sebagai variabel mediator.

Untuk pembahasan lebih lanjutnya
mengenai analisis korelasi adalah sebagai
berikut. Dari hasil penelitian ini diketahui
bahwa koefisien direct effect atau pengaruh
dimiliki

langsung environmental

yang

knowledge  terhadap  pro-environmental

behavior lebih besar dibandingkan koefisien



direct  effect environmental  knowledge
terhadap organizational trust, dan lebih besar
dibandingkan direct effect organizational trust
terhadap pro-environmental behavior.

Seperti yang dikatakan oleh Miihl
(2014) kepercayaan dalam sebuah organisasi
adalah psikologis yang terdiri dari keadaan
pasrah  untuk  menerima  kekurangan
berdasarkan harapan positif dari niat atau
perilaku orang lain. Hasil uji hipotesis mediator
dalam penelitian ini mengungkapkan bahwa
tidak terdapat pengaruh mediasi secara
langsung yang signifikan dengan arah positif
antara environmental knowledge terhadap
organizational trust pada karyawan di Jakarta.
Selanjutnya hasil uji hipotesis mediator dalam
penelitian ini mengungkapkan bahwa tidak
terdapat pengaruh mediasi secara langsung
yang signifikan antara organizational trust
terhadap pro-environmental behavior.

Dari data analisa di atas menunjukkan
bahwa penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang disebutkan bahwa
McTiernan et al. (2021), menuturkan terdapat
pengaruh trust dalam memediasi
environmental knowledge terhadap pro-
environmental behavior berpengaruh secara
positif. Artinya dengan hasil data yang ada
bahwa kepercayaan individu terhadap
organisasi tempat bekerjanya masih sedikit.
Maka dari itu hal ini dapat disimpulkan bahwa
individu merasa organisasi tempat ia bekerja
belum maksimal atau belum bertanggung
jawab dan peduli dalam melestarikan dan
Environmental

menjaga lingkungan.

knowledge dapat secara langung

mempengaruhi pro-environmental behavior

individu tanpa harus melalui organizational
trust.

Hal ini dapat terjadi karena terdapat
faktor lain yang lebih kuat untuk dapat
memperkuat  terjadinya = PEB  seperti
environmental awareness. Penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Aman et al. (2021)
menyebutkan bahwa environmental awareness
dapat mempengaruhi terjadinya PEB dan siap
menghadapi permasalahan pada lingkungan.

Diharapkan  penelitian =~ mengenai
perilaku lingkungan ini dapat menjadi acuan
bagi individu lain untuk memperbaiki
kerusakan lingkungan yang terjadi dan
menyadarkan individu untuk mendalami

pengetahuan mengenai lingkungan.
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